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ABSTRAK 
SAMSU ALAM RAB (I 111 10 253). Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bagian 
Karkas Kualitas Dua Kambing Kacang yang Dipelihara secara Intensif. Dibawah 
bimbingan Basit Wello sebagai Pembimbing Utama dan Sudirman Baco 
Pembimbing Anggota. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh jenis 
kelamin terhadap karkas kualitas dua kambing Kacang yang dipelihara secara 
intensif. Dalam penelitian ini, digunakan kambing Kacang sebanyak 8 ekor, yang 
terdiri dari 4 jantan dan 4 betina. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji banding, yaitu uji t (t-test Independent sample) dan parameter 
yang diukur meliputi bobot potong, berat karkas, persentase karkas, persentase neck, 
persentase shoulder, persentase rack, persentase breast, persentase flank, dan persentase 
shank. Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata berat karkas 
kambing kacang jantan sekitar 5593,5±380,07 g dan betina 4565,50±878,28 g,  
sedangkan rata-rata persentase jantan 41,09±0,87 % dan betina 38,47±3,11%. Hal 
ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap 
persentase karkas kambing Kacang.  
 
Kata Kunci : Karkas, Kambing Kacang, Jenis kelamin 
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ABSTRACT 
 
SAMSU ALAM RAB (I 111 10 253). The Effect Sex of Second for Quality 
Carcass of Kacang Goats by Intensively Reared. Under Basit Wello as main 
supervisor and Sudirman Baco as co-supervisor. 
 
The aimed of this study was to determine the influence of sex to second quality 
for carcass of goats by intensively reared . Data of this study using 4 samples 
males and 4 females Kacang goats. This research using analysis of two 
Independent Sample t-test. The parameters measured include slaughter weight, 
carcass weight, carcass percentage, neck percentage, shoulder percentage. Based 
on the statistical analysis showed that the average of carcass weight of Kacang 
goat male around 5593.5 ± 380.07 g and 4565.50 ± 878.28 g females, while the 
average of carcass percentage was 41.09 ± 0.87 % males and 38,47 ± 3.11% for 
females. The result show that sex did not significant affect the percentage of 
carcass Kacang goats intensively reared.  
Keyword : Carcass, Kacang Goat, Sex 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena rahmat dan hidayah-
Nya sehingga Tugas Akhir / Skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi dengan judul ” 
Pengaruh Jenis Kelamin Tehadap Bagian Karkas Kualitas Dua Kambing 
Kacang yang Dipelihara Secara Intensif”.  Sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
Makassar. Pada kesempatan ini penulis menghanturkan ucapan terima  kasih dan  
penghargaan setinggi-tingginya dengan penuh rasa hormat kepada: 
1. Kepada Prof. Dr. Ir. H. Basit Wello, M.Sc  selaku Pembimbing Utama dan 
Prof. Dr. Ir. H. Sudirman Baco, M.Sc selaku Pembimbing Anggota, atas 
segala bantuan dan keikhlasannya untuk memberikan bimbingan, nasehat dan 
saran sejak awal penelitian sampai selesainya penulisan skripsi ini.  
2. Kedua orang tua,  ayahanda Abd. Razak dan ibunda Buhati tercinta, serta 
keluarga besarku yang  terus mendidik dan mendukung baik materil maupun 
moril, dan atas segala limpahan doa, kasih sayang, kesabaran, pengorbanan, 
dan segala bentuk motivasi yang telah diberikan tanpa henti kepada penulis. 
3. Prof. Dr. Ir. Syamsuddin Hasan, M. Sc selaku Dekan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin, dan Bapak wakil Dekan I, II, III, yang telah 
menyediakan fasilitas kepada penulis selama menjadi mahasiswa. 
4. Prof. Dr. Ir. H. Sudirman Baco, M. Sc selaku Ketua Jurusan Produksi 
Ternak dan Koordinator Laboratorium Ternak Potong atas segala bantuan dan 
bimbingan kepada penulis selama menjadi mahasiswa.  
viii 
 
5. Dr. Muhammad Yusuf, S.Pt selaku Sekretaris Jurusan Produksi Ternak atas 
segala bantuan kepada penulis selama menjadi mahasiswa. 
6. Seluruh dosen dan staf Jurusan Produksi Ternak atas segala bantuan kepada 
penulis selama menjadi mahasiswa.  
7. Semua dosen-dosen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang telah 
memberi ilmunya kepada penulis. 
8. Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan sepenelitian 
Nurmiati, S.Pt, Dyan Anjanna Putri, S.Pt, Lili Andriani Salman, S.Pt, 
Linda Rahman, Winda Lestari Kahar, serta Kanda Muh. Ichsan, S.Pt 
yang telah mencurahkan segenap tenaga dan perhatiannya, sekali lagi terima 
kasih banyak yang sebesar-besarnya. 
9. Kepada sahabat-sahabatku Angkatan 2010 L10N, penulis mengucapkan 
banyak terima kasih atas segala bantuannya selama ini, kebersamaan  yang 
terasa begitu singkat pasti penulis akan kenang selalu. Serta kepada ketua 
Angkatan L10N Abdullah Magfirah Irfan, terima kasih saudara yang selama 
ini menjadi pemimpin  dan tauladan untuk L10N 2010.  
10. Terkhusus penulis ucapkan terima kasih kepada saudari Weny Dwi Ningtyas, 
patner setia yang selama ini mencurahkan segenap tenaga dan perhatiannya, 
yang selalu setia mendampingi penulis baik dalam keadaan suka maupun 
duka. 
11. Serta tak lupa pula menghanturkan banyak terima kasih kepada teman-teman 
MATADOR dan SITUASI 2010, dan kepada para senior terutama RUMPUT 
07, BAKTERI 08, dan MERPATI 09. 
ix 
 
12. Penulis juga tidak lupa menghanturkan banyak terima kasih kepada Kanda 
Asrullah, S.Pt, Musdalifah, S.Pt, Kanda Herlina S.Pt,  Kanda Abd.A’bid 
S.Pt, Kanda A.Anjar Wawo, S.Pt, serta dinda Erwin Jufri yang telah 
membantu dalam penyelesaian makalah ini. 
13. Kepada rekan-rekan asisten Laboratorium Ternak Potong dan Kerja, David, 
Abdi, Darus, Inna, Dhani, dan Ainun penulis mengucapkan banyak terima 
kasih atas segala bantuannya selama ini. 
14. Serta kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, terima 
kasih banyak atas bantuannya.  
 Penulis menyadari  bahwa skripsi  ini masih jauh dari kesempurnaan 
tetapi penulis menerima kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan 
skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua 
terutama bagi diri penulis sendiri. Amin. 
Makassar,          Juni 2014                                                                        
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN SAMPUL....... .......................................................................  i 
HALAMAN JUDUL .................................................................................  ii 
PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN........ ...........................................................  iv 
ABSTRAK............... ..................................................................................  v 
ABSTRACT.............. .................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR........ .......................................................................  vii 
DAFTAR ISI....... .......................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL .. ..................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR....... ..........................................................................  xiii 
PENDAHULUAN....... ...............................................................................  1 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kambing Kacang Secara Umum ....... .................................................  3 
Pertumbuhan Kambing Kacang...... .....................................................  4 
Sistem Pemeliharaan Intensif...... ........................................................  6 
Pakan ...... ............................................................................................  7 
Karkas ....... ..........................................................................................  8 
Karkas Kambing Kacang...... ...............................................................  11 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian....... .......................................................  14 
Materi Penelitian...... ............................................................................  14 
xi 
 
Parameter Yang Diukur....... ................................................................  14 
Prosedur Penelitian....... .......................................................................  15 
Analisa Data...... ...................................................................................  18 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bagian Karkas Kualitas Dua  Kambing 
Kacang yang Dipelihara Secara Intensif ............................................... 19 
Persentase Bagian Karkas Kualitas Dua ............................................... 21 
PENUTUP 
Kesimpulan ............................................... .............................................  23 
Saran  ......................................................................................................  23 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 24 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR  TABEL 
No.  Teks Halaman 
1. Persentase Karkas Beberapa Bangsa Kambing............................ ...... 12 
2. Kandungan Gizi Daun Lamtoro (Leucaena leucochepala) dan Daun 
 Gamal (Gliricidia maculata) ...........................................................  16 
3. Komposisi Bahan Pakan Konsentrat ...............................................  16 
4. Analisis Proksimat Bahan Pakan Konsentrat........................ ..........  16 
5. Rata-Rata Berat dan Persentase pada Shoulder, Rack, Breast, Neck   
Shank dan Flank Kambing Kacang yang Dipelihara Secara 
Intensif........................ ....................................................................  19 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
No Teks Halaman 
 
1. Kurva Pertumbuhan Kambing .............................................................  6 
2. Peta Karkas Kambing ..........................................................................  17 
 
 
 
 
1 
 
PENDAHULUAN 
Peternakan sebagai subsektor pertanian berperan penting bagi 
pembangunan bangsa Indonesia. Peternakan berperan sebagai penyedia protein 
hewani yang dapat menyehatkan generasi bangsa. Selain itu bidang peternakan 
mempunyai manfaat antara lain, menciptakan dan membuka lapangan pekerjaan, 
terutama bagi penduduk desa karena sebagian besar usaha peternakan dilakukan 
oleh masyarakat pedesaan. Salah satu langkah untuk memenuhi kebutuhan protein 
hewani adalah dengan melakukan budidaya ternak, antara lain adalah usaha ternak 
kambing. Ternak kambing memiliki potensi yang sangat besar untuk 
dikembangkan karena ternak ini merniliki beberapa kelebihan dibandingkan 
dengan ternak lain, diantaranya, dapat berkembang biak dengan cepat, mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta dagingnya relatif lebih digemari oleh 
masyarakat. 
Produktivitas kambing dapat diukur melalui pertambahan bobot badan 
maupun bobot dan persentase karkas yang dihasilkan. Karkas kambing adalah 
bagian tubuh dari kambing sehat yang telah disembelih secara halal telah dikuliti, 
dikeluarkan darah dan jeroannya, dipisahkan antara kepala dan kaki mulai dari 
tarsus ke bawah, organ reproduksi, ambing, ekor serta lemak yang berlebih. Yang 
dimaksud karkas kualitas dua yaitu  rack, shoulder, neck, breast, flank dan shank. 
Sementara produktivitas tersebut tidak terlepas dari penampilan produksi ternak 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor keturunan (genetik) dan 
faktor lingkungan yang terdiri dari pakan, pengelolaan, perkandangan, 
pemberantasan dan pencegahan penyakit. Salah satu faktor lingkungan yang 
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banyak mempengaruhi produksi ternak terutama kuantitas dan kualitas pakan 
yang dikonsumsi dan produk akhir dari proses fermentasi rumen dan 
mikroorganisme rumen itu sendiri. Jumlah yang rendah tidak akan mampu 
memberikan pertambahan bobot badan dan pertumbuhan karkas secara optimal 
sesuai dengan potensi genetik yang ada pada masing-masing ternak seperti 
kecepatan tumbuh, persentase karkas yang tinggi, hanya mungkin dapat terealisasi 
apabila ternak tersebut dapat memperoleh makanan yang cukup. 
Faktor genetik yaitu jenis kelamin juga salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap performa produksi ternak. Hormon yang paling menonjol 
pengaruhnya terhadap pertambahan bobot badan ternak adalah hormon estrogen 
dan testosteron. Hormon estrogen dapat menghambat pertumbuhan tulang, 
sehingga ternak betina memilki kerangka tubuh yang lebih kecil dibanding 
kerangka ternak jantan, akan tetapi hormon estrogen dapat memacu pertumbuhan 
lemak tubuh, karena itu ternak betina akan menimbun lemak dalam tubuhnya 
lebih banyak dibanding ternak jantan. Atas dasar pemikiran ini, maka dilakukan 
penelitian untuk melihat pengaruh jenis kelamin terhadap bagian karkas kualitas 
dua pada kambing Kacang  yang dipelihara secara intensif. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
jenis kelamin terhadap karkas kualitas dua kambing Kacang yang dipelihara 
secara intensif. Kegunaan penelitian ini adalah agar kita dapat mengetahui 
bagaimana pengaruh jenis kelamin terhadap persentase bagian karkas kualitas dua 
kambing Kacang betina dan jantan yang dipelihara secara intensif. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Kambing Kacang Secara Umum 
Kambing kacang termasuk jenis kambing asli Indonesia yang telah 
beradaptasi dengan lingkungannya. Ukuran tubuhnya kecil, namun termasuk 
ternak penghasil daging yang baik dan potensial. Sampai sekarang peternakan 
kambing kacang masih didominasi oleh peternak tradisional yang tersebar di 
pelosok daerah Indonesia. Pemeliharaan ternak yang dilakukan petani, masih 
bersifat usaha penunjang, namun peranannya cukup penting karena dapat 
membantu untuk meningkatkan pendapatan (Chaniago, 1993). 
Kambing kacang merupakan hewan yang telah lama didomestikasi dan 
digolongkan ke dalam kambing yang mempunyai ciri-ciri antara lain badan kecil 
bulat, telinga pendek tegak, tanduk kecil, bulu pendek dan profil muka lurus. 
Hewan jantan mempunyai janggut dan betina tidak berjangut. Wama bulu dapat 
coklat, hitam dan putih atau kombinasi ketiganya. Ditinjau dari segi reproduksi 
kambing kacang merupakan penghasil daging yang produktif.  
Umur dewasa pada kambing jantan yaitu 6-8 bulan sedangkan pada betina 
berkisar antara 8-12 bulan. Saat kambing mengalami pubertas organ kambing 
belum sempurna di anjurkan ternak kambing di kawinkan pada umur 12 – 13 
bulan karena pada umur tersebut ternak sudah dewasa kelamin dan dewasa tubuh 
dengan bobot berat badan betina 20 – 25 kg (Sarwono, 1999). Secara umum 
pubertas dapat didefenisikan sebagai umur atau waktu dimana organ-organ 
reproduksi mulai berfungsi. Menurut Feradis (2010) pubertas pada ternak betina 
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didefenisikan sebagai suatu fase atau keadaan dimana ternak tersebut menunjukan 
tanda – tanda estrus atau birahi pertama kali, tingkah laku kawin dan 
menghasilkan sel telur atau ovulasi atas pengaruh hormon estrogen. Pada 
umumnya semua hewan akan mencapai kedewasaan kelamin sebelum dewasa 
tubuh. 
Pertumbuhan Kambing Kacang 
Kata pertumbuhan dapat diterapkan pada suatu sel, organ, jaringan, seekor 
ternak maupun populasi ternak. Menurut Swatland (1984) dan Aberle et al. (2001) 
pertumbuhan dapat dinilai sebagai peningkatan tinggi, panjang, ukuran lingkar 
dan bobot yang terjadi pada seekor ternak muda yang sehat serta diberi pakan, 
minum dan mendapat tempat berlindung yang layak. Peningkatan sedikit saja 
ukuran tubuh akan menyebabkan peningkatan yang proporsional dari bobot tubuh, 
karena bobot tubuh merupakan fungsi dari volume. Pertumbuhan mempunyai dua 
aspek yaitu: menyangkut peningkatan massa persatuan waktu, dan pertumbuhan 
yang meliputi perubahan bentuk dan komposisi sebagai akibat dari pertumbuhan 
diferensial komponen-komponen tubuh (Lawrie, 2003).  
Pertumbuhan ternak menunjukkan peningkatan ukuran linear, bobot, 
akumulasi jaringan lemak dan retensi nitrogen dan air. Terdapat tiga hal penting 
dalam pertumbuhan seekor ternak, yaitu: proses-proses dasar pertumbuhan sel, 
diferensiasi sel-sel induk menjadi ektoderm, mesoderm dan endoderm, dan 
mekanisme pengendalian pertumbuhan dan diferensiasi. Pertumbuhan sel meliputi 
perbanyakan sel, pembesaran sel dan akumulasi substansi ekstraseluler atau 
material-material non protoplasma (Williams, 1982; Edey, 1983). Menurut Tulloh 
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(1978) pertumbuhan dimulai sejak terjadinya pembuahan, dan berakhir pada saat 
dicapainya kedewasaan. Pertumbuhan ternak dapat dibedakan menjadi 
pertumbuhan sebelum kelahiran (prenatal) dan pertumbuhan setelah terjadi 
kelahiran (postnatal) (Black, 1983). Pertumbuhan prenatal dapat dibagi menjadi 
tiga periode yaitu periode ovum, periode embrio dan periode fetus. Menurut Black 
(1983), pada domba periode ovum dimulai saat ovulasi sampai terjadinya 
implantasi, periode embrio dimulai dari implantasi sampai terbentuknya 
organorgan utama seperti otak, kepala, jantung, hati dan saluran pencernaan, 
periode fetus berlangsung sejak hari ke-34 masa kebuntingan sampai terjadinya 
kelahiran. Pertumbuhan post natal biasanya dibagi menjadi pertumbuhan pra sapih 
dan pasca sapih. Pertumbuhan pra sapih sangat tergantung pada jumlah dan mutu 
susu yang dihasilkan oleh induknya (Williams, 1982). Pada domba, pertumbuhan 
pra sapih dipengaruhi oleh genotip, bobot lahir, produksi susu induk, litter size, 
umur induk, jenis kelamin anak dan umur penyapihan. Pertumbuhan pasca sapih 
(lepas sapih) sangat ditentukan oleh bangsa, jenis kelamin, mutu pakan yang 
diberikan, umur dan bobot sapih serta lingkungan misalnya suhu udara, kondisi 
kandang, pengendalian parasit dan penyakit lainnya (Gerrard, 1977; Black, 1983; 
Edey, 1983, Aberle et al., 2001).  
Tillman dkk., (1998) menambahkan bahwa pertumbuhan mempunyai 
tahap–tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai 
pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. 
Tahap–tahap pertumbuhan hewan membentuk gambaran sigmoid pada grafik 
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pertumbuhan.Menurut Tillman dkk., (1998) bentuk kurva sigmoid dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Kurva pertumbuhan kambing 
 
Sistem Pemeliharaan Intensif 
Sistem pemeliharaan secara intensif ini artinya kambing yang dipelihara 
petani dikurung/dikandangkan sepanjang hari. Cara pemeliharaan ini tidak jauh 
beda dengan sisitem pemeliharaan secara semi intensif. Pada cara ini petani harus 
secara terus menerus menangani usahanya, karena aspek komersial dari usaha ini 
sangat ditekankan dimana pengeluaran modal cukup banyak terutama untuk 
pembelian pakan, dengan cara ini produktivitas dan pemanfaatan kambing oleh 
petani meningkat (Anonim, 2010). Produktivitas kambing yang dipelihara secara 
intensif dapat ditunjang dengan pemberian pakan hijauan maupun konsentrat yang 
baik dengan komposisi yang sesuai, penanggulangan penyakit, penanganan pasca 
panen dan pemasaran serta jenis bangsa kambing dan umurnya (Syafrial dkk, 
2003). 
Bobot 
badan 
(kg) 
Umur (tahun) 
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Pakan 
Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak, berupa 
bahan organik maupun anorganik yang sebagian maupun seluruhnya dapat dicerna 
serta tidak menganggu kesehatan ternak.  Pakan yang baik berpengaruh positif 
terhadap pertambahan bobot badan, selain itu pakan merupakan faktor terpenting 
yang mempengaruhi pertumbuhan (Susetyo, 2001).  
Selain faktor genetik, salah satu faktor lingkungan yang banyak 
mempengaruhi produksi ternak terutama kuantitas dan kualitas pakan yang 
dikonsumsi dan oleh produk akhir dari proses fermentasi rumen dan 
mikroorganisme rumen itu sendiri. Jumlah makanan dan mutu makanan yang baik 
tidak dapat merubah tubuh ternak secara genetis bertubuh kecil, tetapi pemberian 
makanan dalam jumlah yang rendah tidak akan mampu memberikan pertambahan 
bobot badan dan pertumbuhan karkas secara optimal sesuai dengan potensi 
genetik yang ada pada masing-masing ternak seperti kecepatan tumbuh, 
persentase karkas yang tinggi, hanya mungkin dapat terealisasi apabila ternak 
tersebut dapat memperoleh makanan yang cukup (Rismaniah, dkk., 1989). 
Menurut Mulyono (2000) pakan hijauan mengandung zat gizi yang dapat 
menentukan pertumbuhan, reproduksi dan kesehatan ternak. Pakan hijauan segar 
yang baik adalah bila komposisinya diatur antara yang mengandung protein 
rendah dan protein tinggi. Hijauan merupakan sumber serat kasar yang tinggi bagi 
ruminan. Hijauan yang dimaksud biasanya berupa rumput-rumputan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi komposisi kimia rumput adalah jenis rumput, 
kesuburan tanah, tempat rumput ditanam, iklim yang menentukan tinggi 
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rendahnya intensitas hujan dan sinar matahari yang tinggi pengaruhnya terhadap 
intensitas asimilasi CO2, ketinggian tempat, air dalam tanah dan umur rumput. 
Apabila hijauan yang diberikan gizinya kurang baik akan mempengaruhi 
pertumbuhan ternak (Rismunandar, 1986). 
 Penambahan konsentrat pada kambing dan domba bertujuan untuk 
meningkatkan nilai pakan dan menambah energi. Tingginya pemberian pakan 
berenergi menyebabkan peningkatan konsumsi dan daya cerna dari rumput atau 
hijauan kualitas rendah. Selain itu penemberian konsentrat tertentu dapat 
menghasilkan asam amino essensial yang dibutuhkan oleh tubuh. Penambahan 
konsentrat tertentu dapat juga bertujuan agar zat makanan dapat langsung diserap 
di usus tanpa terfermentasi di rumen, mengingat fermentasi rumen membutuhkan 
energi lebih banyak (Hartadi et al., 1993). 
 Murtidjo (1993) menjelaskan bahwa konsentrat untuk ternak  kambing 
umumnya disebutsebagai pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki 
kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Pakan penguat dapat 
berupa dedak jagung, ampas tahu, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, atau 
campuran pakan tersebut. 
Karkas  
Karkas merupakan hasil utama pemotongan ternak dan mempunyai nilai 
ekonomi yang lebih tinggi daripada non karkas, sesuai dengan tujuan pemotongan 
adalah untuk memproduksi daging.  Karkas adalah bagian tubuh ternak tanpa 
saluran pencernaan, darah, kepala, kulit, ekor dan keempat kaki mulai dari 
persendian carpus atau tarsus kebawah. Terkadang ada sedikit modifikasi, 
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misalnya tanpa ginjal, lemak ginjal, lemak pelvis, lemak sekitar ambing, 
diafaragma dan ekor. Perbedaan yang sangat besar adalah ikut tidaknya lemak 
ginjal dan lemak pelvis. Hal ini tergantung pada kebiasaan negara-negara tertentu 
(Berg dan Butterfield, 1976). Menurut Ensminger (1991), yang dimaksud dengan 
karkas adalah bagian tubuh ternak  hasil penyembelihan setelah dipisahkan dari 
kepala, keempat kaki bagian bawah mulai dari carpus dan tarsus, kulit, darah, 
saluran pencernaan, saluran urine, jantung, paru-paru, limpa, hati, tenggorokan 
dan jaringan-jaringan lemak yang melekat pada bagian tubuh, sedangkan organ 
ginjal sering dimasukkan sebagai karkas. Karkas umumnya dinyatakan dalam 
persentase  atau “dressing percentage”, yaitu hasil bagi berat karkas dengan bobot 
hidup waktu disembelih dikalikan 100 persen (Cole, 1982).  Persentase karkas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kualitas ransum, transportasi sebelum 
pemotongan ke rumah potong, berat karkas segar dan karkas layu serta proporsi 
dari bagian sisa karkas (Berg dan Butterfiled, 1976). 
Bangsa ternak yang mempunyai bobot potong besar menghasilkan karkas 
yang besar juga. Soeparno (1994) menyatakan, bahwa bobot potong yang semakin 
meningkat menghasilkan karkas yang semakin meningkat pula, sehingga dapat 
diharapkan bagian dari karkas yang berupa daging menjadi lebih besar.  
Berkaitan dengan umur, Speedy (1980) menyatakan bahwa bertambahnya 
umur ternak yang sejalan dengan pertambahan bobot hidupnya, maka bobot 
karkas akan bertambah. Jenis kelamin menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan, 
ternak jantan biasanya tumbuh lebih cepat daripada ternak betina pada umur yang 
sama (Soeparno, 1994).  
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Komposisi karkas dipengaruhi oleh bobot badan, jenis kelamin, bangsa, 
dan nutrisi (Berg dan Butterfield 1976). Cole dan lawrie (1974) menyebutkan 
bahwa sejak awal masa embrio, pertumbuhan komponen karkas berbeda-beda. 
Tulang merupakan komponen paling dini berkembang namun lajunya lambat, 
diikuti otot dan terakhir lemak yang berkembang paling akhir. Akibatnya 
perbandingan otot dengan tulang meningkat seiring bertambahnya umur. Adapun 
komponen karkas terdiri dari otot, lemak, tulang dan jaringan ikat. Berg dan 
Butterfield (1976) menyatakan bahwa karkas terdiri atas bagian yang dapat 
dikomsumsi (edible) dan bagian yang tidak dapat dikomsumsi ( inedible). 
Otot termasuk komponen tubuh yang lebih awal bertumbuh dibandingkan 
lemak. Dengan adanya kecepatan pertumbuhan yang berbeda ini menyebabkan 
perubahan proporsi dan komposisi tubuh (Berg dan Butterfield, 1976). Kecepatan 
pertumbuhan pada berbagai lokasi tubuh ternak terdapat perbedaan, hal ini erat 
hubungannya dengan fungsi otot yaitu tergantung penggunaan dan gerak organ 
bersangkutan (Cole dan Lawrie 1974). Lemak merupakan komponen karkas yang 
masak lambat. Perbandingan bobot lemak terhadap bobot karkas akan meningkat 
dengan meningkatnya bobot tubuh dan tingkat kedewasaan. Proporsi lemak 
subkutan meningkat sedangkan lemak intramuskuler menurun seiring dengan 
meningkatnya bobot lemak total. Lemak karkas sangat penting karena digunakan 
untuk menentukan derajat marbling dan daya tarik warna (Thomson, et al., 1979). 
Tulang termasuk komponen karkas yang tumbuh lebih dini dari otot . 
proporsi tulang akan menurun dengan meningkatnya bobot karkas, dimana 
proporsi tulang menurun lebih cepat dari proporsi otot (Thompson et al., 1979). 
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Saluran peredaran darah, sistem saraf, (serabut saraf, otak dan sumsung tulang), 
selaput pembungkus dan tendon termasuk sebagai jaringan ikat (Havez,1969). 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menduga komposisi karkas, 
antara lain dengan menggunakan indikator-indikator potongan karkas, alat 
pengukur bagian tubuh ternak (live probes), bobot badan dan beberapa metode 
kimia. Berg dan Butterfield (1976) menegaskan bahwa, untuk menduga komposisi 
karkas dapat dilakukan dengan pengujian dengan pengukuran bagian tertentu pada 
karkas dan hewan hidup. 
Karkas kambing Kacang 
Sebagian masyarakat Indonesia sudah terbiasa mengkonsumsi daging 
kambing maupun domba, akan tetapi jarang dibedakan antara karkas maupun 
dagingnya. Oleh karena bentuk, besar,berat serta daging yang relatif sama 
sehingga pemberian nama daging kambing lebih populer dikalangan pedagang 
maupun konsumen, demikian pula di negara maju di kenal dengan istilah “lamb” 
(Forrest et al., 1975). Umumnya penjualan daging didasarkan pada berat karkas 
(daging dan tulang) dan belum didasarkan kepada tingkat (grade) bagian-bagian 
dari karkas sebagai yang telah dilakukan di negara-negara maju. Menurut Romans 
dan Ziegler (1974) potongan komersial karkas dari kambing dan domba dibagi 
menjadi delapan bagian yaitu paha (leg), punggung (loin), rusuk (rack), bahu 
(shoulder), leher (neck), lengan (shank), dada (breast) dan lipat paha (flank). Dari 
masing-masing potongan komersial kambing/domba terdiri dari sekumpulan 
daging, tulang dan lemak. 
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Proporsi karkas kambing sekitar 40-50% dari berat hidup dan berat karkas 
domba adalah 55% dari berat hidupnya (Soeparno, 1994).  
Tabel 1. Persentase Karkas Beberapa Bangsa Kambing 
Bangsa Kambing Bobot Hidup (kg) Karkas (%) 
Angbo Nubian 
Anggora  
Sanaan x Ethiopin 
Jammapari 
- 6 bulan 
- 9 bulan 
Kacang 
22,1 
33,2 
22,8 
 
15,6 
24 
28,6 
51,4 
48-52,6 
46 
 
54,2 
55,8 
51,3 
 
Sumber : Devendra dan Burn (1970) 
Perlakuan atau penanganan hewan ternak sebelum disembelih akan 
mempengaruhi nilai karkas atau daging yang dihasilkan.  Untuk sampai ke tempat 
pemotongan ternak-ternak tersebut mengalami perjalanan dari tempat asalnya, dan 
selama dalam perjalanan, sering terjadi kerusakan atau cacat pada kulit dan mutu 
karkas. Selain itu akibat perjalanan dapat menimbulkan cekaman (stres) pada 
ternak yang akan menyebabkan terjadinya penyusutan pada bobot badan.  
Penyusutan bobot badan ini berkisar 2 - 5 persen, besarnya persentase penurunan 
bobot badan ini dipengaruhi oleh iklim, jarak antara asal ternak dengan rumah 
potong hewan (RPH), cara transportasi, kondisi kesehatan dan daya tahan ternak 
(Natasasmita, 1987). 
 Salah satu syarat yang harus diperhatikan dalam proses penyembelihan 
ternak untuk memperoleh mutu karkas atau daging yang baik, yaitu ternak yang 
akan disembelih harus tidak dalam keadaan lelah atau habis dipekerjakan.  Oleh 
karena itu ternak yang akan dipotong harus diistirahatkan dalam tempat 
penampungan khusus (“Holding Ground”).  Dalam tempat penampungan harus 
dijaga agar ternak tidak saling beradu, karena bila hal itu terjadi maka perlakuan 
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istirahat tidak akan bermanfaat, bahkan menurunkan kualitas pemotongan.   
Lamanya pengistirahatan ternak yang akan dipotong bervariasi.  Menurut Gerrard 
(1977) ternak sapi yang akan dipotong sebaiknya diistirahatkan selama  24 - 36 
jam, Williamson dan Payne (1993) 16 - 24 jam, dan Soeparno (1994) 12 - 24 jam. 
Berkaitan dengan pembagian karkas, menurut Romans dan Ziegler (1977) 
karkas dibagi menjadi potongan leg, loin, shoulder, breast dan shank. Potongan 
yang lebih umum dijumpai adalah dimasukkannya neck dan middle neck sebagai 
bagian dari potongan komersil karkas. Hasil penelitian Herman (1983) pada 
kambing Kacang jantan, proporsi potongan komersil yang diperoleh adalah 
31,7%, leg 8,9%, loin 8,2%, rack 16,43%, middle rack 12,5%, breast 8,7%, neck 
5,2%, shank dan flank 8,3%. Menurut Gerrard (1977) dan Undang (1995), untuk 
membagi paruhan karkas menjadi bagian perempat depan dan perempat belakang, 
terdapat beberapa perbedaan tempat pembagian pada berbagai negara. Di Amerika 
Serikat, pembagian dilakukan antara tulang rusuk ke-12 dan ke-13. Di beberapa 
negara Eropa, pembagian perempatan bagian karkas dilakukan antara tulang rusuk 
ke-8 dan ke-9.  Di Australia, pembagian dilakukan antara tulang rusuk ke-10 dan 
ke-11. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan selama bulan November 2013-Maret 2014, 
bertempat di Laboratorium Ternak Potong Divisi Ternak Kambing, Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Materi dan Bahan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, digunakan kambing Kacang sebanyak 8 ekor, yang 
terdiri dari 4 jantan dan 4 betina dengan kisaran umur 8 bln – 1 thn. Adapun rata- 
rata berat awal, yaitu 12,12 kg pada jantan dan 10,89 kg pada betina, dan untuk 
bobot potong pada jantan 13,6 kg dan betina 11,7 kg, berasal dari peternakan 
rakyat, Kabupaten Jeneponto. 
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu 
berukuran 100 x 50cm dan tinggi 100 cm, tempat pakan, tempat minum, parang, 
timbangan digital, meja pemotongan, skop, ember, pita, cutter, gergaji besi, pisau, 
air, hijauan (daun gamal, daun jawa, dan lamtoro), tepung ikan, jagung giling, 
bungkil kelapa, dedak, mineral mix, urea, dan obat-obatan. 
Parameter yang Diukur 
 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah persentase karkas 
kualitas dua, yaitu rack, shoulder, neck, shank, breast, dan flank, dengan 
menggunakan metode pemotongan karkas America antara tulang rusuk ke-12 dan 
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ke-13. Karkas dibelah dua simetris menjadi  belahan kiri dan kanan. Persentase 
karkas, dihitung berdasarkan bobot karkas dibagi dengan bobot hidup dikalikan 
100% dan dinyatakan dengan persen. Parameter yang diukur dalam penelitian ini 
adalah persentase karkas kualitas dua, dengan rumus sebagai berikut : 
1.  x 100 % 
2.  x 100 % 
3.  x 100 % 
4.  x 100 % 
5.  x 100 % 
6.  x 100 % 
Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pemeliharaan dan tahap 
penyembelihan. Pada tahap pemeliharaan, dilakukan pembiasaan selama satu 
bulan sebelum diberi perlakuan selama tiga bulan. Pemberian pakan dilakukan 3 
kali sehari yaitu pada pagi jam 08.00 Wita diberikan pakan konsentrat, pada siang 
jam 13.00 Wita diberi pakan hijauan dan sore jam 16.00 Wita. Pakan konsentrat 
yang terdiri dari dedak, bungkil kelapa, jagung giling, dedak padi, tepung ikan, 
garam dan mineral mix dicampur terlebih dahulu dan ditimbang sebanyak 3% dari 
berat badan ternak kambing lalu diberikan pada ternak. Sementara untuk 
pemberian hijauan terdiri dari campuran hijauan kayu jawa, gamal (Gliricidia 
maculata) dan lamtoro (Leucaena leucochepala) sedangkan air minum diberikan  
secara ad libitum.  
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Tabel 2. Kandungan Gizi Daun Lamtoro (Leucaena leucochepala) dan 
Daun Gamal (Gliricidia maculata) 
Uraian (Zat 
Nutrisi) 
Kadar Nutrisi (%) 
Lamtoro (*) Gamal (**) 
PK  34,57 18,3 
BK  29,10 42,7 
SK  - 38,2 
Lemak  2,23 2,8 
Kadar Abu  4,85 - 
Sumber:KementrianPertanianDirektoratJenderalPeternakanDan       
 Kesehatan Hewan, 2011 
 **  Munier, 2010 
Tabel 3. Komposisi Bahan Pakan  konsentrat 
Bahan Pakan Persentase(%) 
Dedak 35 
Jagung giling 36 
Bungkil Kelapa 15 
Tepung Ikan 10 
Mineral 2,5 
Urea 1,0 
Sumber: Laboratorium Ternak Potong Unit Pemeliharaan Kambing, 2013 
Tabel 4. Analisis Proksimat Bahan Pakan Konsentrat 
Kandungan Gizi Persentase(%) 
Air  14,49 
PK  26,72 
Lemak Kasar  4,99 
Serat Kasar  18,51 
BETN  38,76 
Abu  11,02 
 Sumber : Laboratorium Nutrisi Ternak Dasar, 2013 
 
Pada akhir pemeliharaan dilakukan penyembelihan, yang dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu sebelum disembelih ternak tersebut dipuasakan. 
Ternak kambing disembelih pada leher bagian atas dekat rahang bawah sampai 
pembuluh darah, trakea dan oesophagus terpotong. Proses selanjutnya setelah 
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penyembelihan adalah pengkarkasan dengan cara pemisahan  kepala dari tubuh 
pada sendi occpito atlantis. Kaki depan dipotong pada sendi carpo metakarpal 
dan kaki belakang pada sendi tarso metatarsol. Tubuh kambing tanpa kaki dan 
kepala digantung pada paha belakang di Tendo achiles, kemudian dilakukan 
pengulitan (evicerasi) dan pengeluaran jeroan dengan hati-hati. 
Karkas yang diperoleh ditimbang sebagai bobot karkas segar (karkas 
panas), setelah itu lemak pelvis dan ginjal dipisahkan. Karkas dibagi menjadi dua 
bagian yaitu karkas bagian kiri dan bagian kanan. Karkas kanan dipotong menjadi 
delapan potongan dasar yaitu leg dan loin (kualitas satu), rack, flank, neck, shank, 
shoulder dan breast (Kualitas dua), kemudian masing-masing potongan dasar 
tersebut ditimbang.  
 
Gambar 2. Peta Karkas Kambing (Soeparno,2005). 
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Keterangan : 
1. Shoulder diperoleh dengan cara memotong karkas bagian depan diantara rusuk 
ke 5 atau 6.  
2. Rack diperoleh dari potongan bagian depan antara rusuk ke 5 atau 6 dengan 
rusuk ke 12 atau 13.   
3. Breast diperoleh dari pertautan rusuk pertama dan sternum ke belakang hingga 
rusuk ke 11.  
4. Shank diperoleh dengan memisahkan pangkal paha dengan karkas bagian 
depan.  
5. Flank merupakan potongan yang diperoleh dari rusuk ke 11. 
6. Neck bagian depan dari tubuh ternak yang terpisah dari bahu dengan potongan 
lurus melewati lima tulang leher. 
Analisa Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji banding, yaitu uji 
t (t-test Independent sample) (Sudjana,2002), dengan perlakuan perbedaan jenis 
kelamin terhadap bagian karkas kualitas dua pada kambing Kacang yang 
dipelihara secara intensif dan diberi pakan konsentrat. Dengan rumus, yaitu :  
 
Keterangan : 
t  = Parameter yang diukur 
X1 = Rata-rata perlakuan kambing Kacang betina 
X2 = Rata-rata perlakuan kambing Kacang jantan 
S
2
 = Simpangan baku rataan 
S1 = Simpangan baku kambing Kacang betina 
S2 = Simpangan baku kambing Kacang jantan  
n1 = Banyak jumlah kambing Kacang betina 
n2 = Banyaknya jumlah kambing Kacang jantan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Bagian Karkas Kualitas Dua  Kambing 
Kacang Yang Dipelihara Secara Intensif 
 
 Karkas adalah bagian tubuh ternak tanpa saluran pencernaan, darah, kepala, 
kulit, ekor dan keempat kaki mulai dari persendiaan carpus atau tarsus ke bawah. 
Yang dimaksud dengan karkas kualitas dua yaitu potongan karkas yang terdiri 
shoulder, rack, breast, neck, shank dan flank. Persentase bagian karkas kualitas 
dua kambing Kacang yang dipelihara secara intensif, disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-Rata Berat dan Persentase Shoulder, Rack, Breast, Neck, 
Shank dan Flank Kambing Kacang yang Dipelihara Secara 
Intensif. 
Parameter 
Perlakuan 
Jantan Betina 
Berat (kg) Persentase(%) Berat (kg) Persentase(%) 
Bobot Potong 13,62±1,14 - 11,79±1,36 - 
Berat Karkas 5,59±0,38 41,09±0,87 4,56±0,87 38,47±3,11 
Rack 0,21±0,01  3,93±0,11 0,16±0,04 3,69±0,77 
Shoulder 0,62±0,03 11,18±0,48 0,49±0,05 10,93±1,27 
Neck 0,29±0,04 5,24±0,63 0,27±0,10 5,92±1,03 
Flank 0,127±0,01 2,29±0,36 0,123±0,02 2,71±0,24 
Breast 0,23±0,03 4,22±0,33 0,24±0,08 5,22±1,26 
Shank 0,29±0,003 5,25±0,38 0,22±0,02 5,00±0,53 
Ket : ns (nonsignifikan) 
 
  Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa rata-rata berat karkas kambing 
kacang jantan sekitar 5593,5±380,07 g dan betina 4565,50±878,28 g,  sedangkan 
rata-rata persentase jantan 41,09±0,87 % dan betina 38,47±3,11%. Rata-rata 
persentase karkas yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah jika 
dibandingkan dengan yang dilaporkan oleh Soeparno (1994) bahwa proporsi 
20 
 
karkas kambing sekitar 40-50% dari berat hidup dan berat karkas domba adalah 
55% dari berat hidupnya. Adapun hasil penelitian Herman (1983) pada kambing 
Kacang jantan, proporsi potongan komersial yang diperoleh adalah 31,7% lebih 
rendah dari hasil penelitian ini yaitu  41,09%.  
Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 
berpengaruh nyata terhadap persentase karkas kambing Kacang. Hal ini 
disebabkan karena hormon kelamin yang terdapat pada kedua ternak belum 
mempengaruhi berat karkas kambing Kacang begitu pula dengan persentase 
karkas. Hal ini berarti bahwa hormon kelamin yang berperan dalam pertumbuhan 
belum berfungsi secara maksimal sebab ternak kambing tersebut masih sangat 
muda dan masih belum mencapai tahap pertumbuhan yang maksimal sebagaimana 
diketahui bahwa pengaruh hormon baru akan terlihat jelas setelah ternak 
mencapai dewasa tubuh. Pada penelitian ini kambing jantan baru mencapai berat 
13,6 kg dan betina 11,7 kg. Sedangkan dewasa tubuh  tercapai pada jantan ketika 
beratnya 25-30 kg  dan pada betina 20-25 kg (Tillman dkk, 1991).  
Walaupun secara statistik berat karkas jantan dan betina tidak berbeda 
nyata, tetapi terdapat kecenderungan bahwa berat karkas kambing jantan lebih 
tinggi (5593,5 g) dibandingkan dengan betina (4565,50 g). Somatotropin (STH, 
GH) yang memiliki aktivitas utama dalam pertumbuhan tulang, pertumbuhan otot, 
dan merangsang sintesa protein. Peranan yang penting dari hormon pertumbuhan 
terletak pada stimulasi peningkatan ukuran tubuh, memacu peningkatan dan 
percepatan pertumbuhan, selanjutnya,dinyatakan bahwa hormon pertumbuhan 
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juga berpengaruh antagonistik terhadap insulin di dalam otot dan tenunan adiposa, 
baik pada jantan maupun betina (Rauf, 1988). 
Menurut Turner dan Bagnara (1976) perbedaan pertambahan bobot badan 
dan persentase karkas berdasarkan jenis kelamin dipengaruhi oleh hormon. 
Selanjutnya Short (1980), menjelaskan bahwa hormon kelamin memberikan 
pengaruh yang menonjol terhadap pertambahan bobot badan ternak yang 
sekaligus memberikan perbedaan bobot dan persentase karkas. Jenis kelamin 
jantan memiliki performa produksi (pertambahan bobot badan, konsumsi bahan 
kering dan efisiensi penggunaan pakan) dan status faal (suhu tubuh, respirasi dan 
pulsus) yang lebih tinggi dibanding ternak betina ( Padang, 2005). 
Persentase Bagian Karkas Kualitas Dua 
Adapun yang dimaksud dengan karkas kualitas dua yaitu potongan karkas 
yang terdiri shoulder, rack, breast, neck, shank dan flank. Hasil penelitian dari 
persentase karkas  bagian kualitas dua, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan analisis perbandingan uji t yang dilakukan, dapat diketahui 
bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap semua persentase bagian 
karkas kualitas dua pada kambing Kacang yang dipelihara secara intensif. Tidak 
adanya pengaruh nyata pada penelitian ini mungkin disebabkan karena kambing 
tersebut belum mencapai bobot maksimal, sehingga pengaruh hormon testosteron 
dan hormon estrogen belum berfungsi dengan baik. Menurut Short (1980), 
hormon kelamin memberikan pengaruh yang menonjol terhadap pertambahan 
bobot badan ternak yang sekaligus memberikan perbedaan bobot dan persentase 
karkas. Hormon yang paling menonjol pengaruhnya terhadap pertambahan bobot 
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badan ternak adalah hormon estrogen dan testosteron. Hormon estrogen dapat 
menghambat pertumbuhan tulang, sehingga ternak betina memilki kerangka tubuh 
yang lebih kecil dibanding kerangka ternak jantan, akan tetapi hormon estrogen 
dapat memacu pertumbuhan lemak tubuh, karena itu ternak betina akan 
menimbun lemak dalam tubuhnya lebih banyak dibanding ternak jantan. 
Sebaliknya hormon testosteron dapat memacu pertumbuhan tulang dan menekan 
pertumbuhan lemak tubuh.  
 Pada penelitian ini berat pada kambing jantan baru mencapai 13,6 kg dan 
betina 11,7 kg, menurut Sarwono (1999) umur puberitas  pada kambing jantan 
yaitu 6-8 bulan sedangkan pada betina berkisar antara 8-12 bulan. Saat kambing 
mengalami pubertas organ kambing belum sempurna di anjurkan ternak kambing 
di kawinkan pada umur 12 - 14 bulan karena pada umur tersebut ternak sudah 
dewasa kelamin dan dewasa tubuh dengan bobot berat badan jantan dan betina 
sekitar 20 - 25 kg (Sarwono, 1999). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
persentase dari bagian karkas kualitas dua kambing Kacang yang dipelihara secara 
intensif pada umur muda tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin.  
Saran 
 Sebaiknya dilaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jenis 
kelamin terhadap bagian karkas kualitas kambing Kacang yang dipelihara secara 
intensif dengan ternak yang lebih banyak dan mencapai dewasa tubuh.  
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Lampiran 1. Data Berat Bagian Karkas Kualitas Dua pada Ternak Kambing 
Kacang yang Dipelihara Secara Intensif 
 
 
Lampiran 2. Data PersentaseBagian Karkas Kualitas Dua pada Ternak 
Kambing Kacang yang Dipelihara Secara Intensif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Parameter 
  Jantan (g) Betina (g) 
Kj 001 Kj 002 Kj 003 Kj 005 Kb 002 Kb 003 Kb 004 Kb 006 
Berat Karkas 5218 5320 5859 5977 5704 3610 4684 4264 
Rack  205 201 236 237 174 108 208 182 
Shoulder  599 604 613 684 522 416 513 515 
Neck  248 299 273 355 420 189 240 254 
Flank  144 120 110 136 162 107 122 104 
Brisket  212 204 263 269 370 214 171 205 
Shank  293 295 288 295 244 183 238 237 
Parameter 
  Jantan (%) Betina (%) 
Kj 001 Kj 002 Kj 003 Kj 005 Kb 002 Kb 003 Kb 004 Kb 006 
Berat Karkas 41,31 41,76 41,46 39,82 42,1 35,36 39,97 36,46 
Rack  3,93 3,78 4,03 3,97 3,05 2,99 4,44 4,27 
Shoulder  11, 48 11,35 10,46 11, 44 9,15 11,52 10,95 12,08 
Neck  4,75 5,62 4,66 5,94 7, 36 5,24 5,12 5,96 
Flank  2,76 2,26 1,88 2,28 2,84 2,96 2,6 2,44 
Brisket  4,06 3,83 4,49 4,5 6,49 5,93 3,65 4,81 
Shank  5,62 5,55 4,92 4,94 4,28 5,07 5,08 5,56 
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Lampiran  3. Hasil Perhitungan Berat Karkas 
 
Ulangan Jantan Betina 
1 5218 5704 
2 5320 3610 
3 5859 4684 
4 5977 4264 
Total 22,374 18,262 
Rata-rata 5,59 4,56 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1  52182+53202 + 58592+59772 – (223742/4) 125,582334-125,148.969 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 3 
 433,365 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2  57042+36102+46842+42642 – (10,842/4) 85.689.268-83375 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 2.314.107 
  =  
  3 
 
S(A – B)= √
   
  
 
   
  
  
√
       
 
 
         
 
 
 √
       
  
 
         
  
 √
         
  
 
 
 
 
  A – B  5,59 – 4,56 1,03  1,03 
t = =  = =   = 2,5 
S(A – B) √
         
  
 √        478,49 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
2,15 > 2,447  t hitung < t tabel 
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Lampiran  4.  Hasil Perhitungan Persentase Bagian Karkas Kualitas Dua  
 
1. Rack 
Ulangan Jantan Betina 
1 3,93 3,05 
2 3,78 2,99 
3 4,03 4,44 
4 3,97 4,27 
Total 15,71 14,75 
Rata-rata 3,92 3,68 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1 3,932 + 3,782 + 4,032 + 3,972 – (15,712/4) 61,7351 - 61,701025 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 0,034075 
  = = 
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2 3,052 + 2,992 + 4,442 + 4,272 – (14,752/4) 56,1891 – 54,390625 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 1,798475 
  =  
  3 
 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
    
 
 
 √
    
  
 
    
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B  5,59 – 4,56 1,03  1,03 
t = =  = =   = 2,5 
S(A – B) √
    
  
 √     0,38 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
0,63 < 2,447  t hitung < t tabel 
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2. Shoulder 
Ulangan Jantan Betina 
1 11,48 9,15 
2 11,35 11,52 
3 10,46 10,95 
4 11,48 12,08 
Total 44,77 43,7 
Rata-rata 11,19 10,92 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1 11,482 + 11,352 + 10,462 + 11,482 – (44,772/4) 501,81 – 501,08 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 0,73 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2 9,152 + 11,522 + 10,952 + 12,082 – (43,722/4) 482,26 – 466,49 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 15,77 
  =  
  3 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
     
 
 
 √
    
  
 
     
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B  11,19-10,92 0,27  0,27 
t = =  = =   = 0,23 
S(A – B) √
    
  
 √     1,17 
 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
0,23 < 2,447  t hitung < t table 
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3. Flank 
Ulangan Jantan Betina 
1 2,76 2,84 
2 2,26 2,96 
3 1,88 2,60 
4 2,24 2,44 
Total 9,14 10,84 
Rata-rata 2,28 2,71 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1  2,762 + 2,262 + 1,882 + 2,242 – (9,142/4) 21,27 – 20,88 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 0,39 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2  2,842 + 2,962 + 2,602 + 2,442 – (10,842/4)  29,54 – 29,37 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 0,17 
  =  
  3 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
    
 
 
 √
    
  
 
    
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B  2,28 - 2,71 -0,43  -0,43 
t = =  = =   = -1,95 
S(A – B) √
    
  
 √     0,2 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
-1,95 < 2,447  t hitung < t tabel 
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4. Neck 
Ulangan Jantan Betina 
1 4,75 7,36 
2 5,62 5,24 
3 4,66 5,12 
4 5,94 5,96 
Total 20,97 23,68 
Rata-rata 5,24 5,92 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1  4,752 + 5,622 + 4,662 + 5,942 – (20,972/4) 111,14 – 109,93 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 1,21 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2    7,362 + 5,242 + 5,122 + 5,962 – (23,682/4)  143,36-140,18 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 3,18 
  =  
  3 
 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
    
 
 
 √
    
  
 
    
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B  5,24 – 5,92 -0,68  -0,68 
t = =  = =   = -1,13 
S(A – B) √
    
  
 √     0,2 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
-1,13 < 2,447  t hitung < t tabel 
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5. Brisket 
Ulangan Jantan Betina 
1 4,06 6,49 
2 3,83 5,93 
3 4,49 3,65 
4 4,50 4,81 
Total 16,88 20,88 
Rata-rata 4,22 5,22 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1  4,062 + 3,832 + 4,492 + 4,502 – (16,882/4) 71,56 – 71,23 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 0,33 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2  6,492 + 5,932 + 3,652 + 4,812 – (20,882/4)  113,74 – 108,99 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 4,75 
  =  
  3 
 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
    
 
 
 √
    
  
 
    
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B   4,22 – 5,22 -1  -1 
t = =  = =   = -1,56 
S(A – B) √
    
  
 √     0,64 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
-1,56 < 2,447  t hitung < t table 
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6. Shank 
Ulangan Jantan Betina 
1 5,62 4,28 
2 5,55 5,07 
3 4,92 5,08 
4 4,94 5,56 
Total 21,03 19,99 
Rata-rata 3,25 5,00 
 
ƩA2 – (ƩA)2 /n1  5,622 + 5,552 + 4,922 + 4,942 – (21,032/4) 110,99-110,56 
SA
2
 =  =  =      
n1 4-1 3 
 0,44 
  =  
  3 
 
ƩB2 – (ƩB)2 /n2   4,282 + 5,072 + 5,082 + 5,562 – (19,992/4)  100,74 – 99,90 
SB
2
 =  =  =      
n2-1 4-1 3 
 0,84 
  =  
  3 
 
S ( A – B ) = S(A – B) =√
   
  
 
   
  
 
√
    
 
 
    
 
 
 √
    
  
 
    
  
 √
    
  
 
 
 
 
  A – B  5,25 – 5,00 0,25  0,25 
t = =  = =   = 0,80 
S(A – B) √
    
  
 √     0,31 
t tabel 0,05 (dbA + dbB) = t tabel 0,05 (3+3) 
 = t tabel 0,05 (6) 
 = 2,447 
0,80 < 2,447  t hitung < t tabel 
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Lampiran  5. Dokumentasi 
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